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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ibadah yang paling sesuai adalah shalat. Karena sholat adalah tiang agama dan merupakan perbuatan yang pertama kali dihisab oleh Allah SWT kelak. Shalat merupakan salah satu sendi ajaran Islam yang sering disebut dalam Al-Quran dan Al-Hadist. Hal ini menunjukkan betepa penting arti ibadah shalat sebagai media untuk mewujudkan hubungan yang selaras antar manusia. Shalat merupakan rukun ke dua dari rukun Islam yang lima. Shalat juga merupakan media penghubung antara manusia dengan Tuhan, yang menjadi pembuka doa dan sebab terkabulnya harapan.

Dalam bukunya Idrus Hasan menyampaikan bahwa shalat adalah ibadah (pengabdian) kepada Allah SWT yang berupa perkataan dan perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir (ucapan: Allahu Akbar) dan diakhiri dengan salam (ucapan: assalamu’alaikum warahmatullah).
 Hal serupa juga diungkapkan oleh Syaikh Muhammad Mahmud Abdullah yang mengungkapkan bahwa shalat adalah perkatan dan perbuatan khusus yang dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri dengan membaca salam.
 Secara luas dalam bukunya Hilmi mengatakan shalat adalah jalinan (hubungan) yang kuat antara langit dan bumi antara Allah dan hambaNya. Shalat dalam Islam memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat menempati rukun ke dua setelah membaca kedua syahadat serta menjadi lambang hubungan yang kokoh antara Allah dan hambaNya.

Shalat berjamaah merupakan shalat yang dikerjakan secara bersama-sama dan salah seorang diantara mereka diikuti yang lainnya, orang yang diikuti (yang di hadapan) dinamakan imam, sedangkan yang mengikuti di belakang dinamakan makmum.
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”Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu”. ( QS. An-Nisa: 102)

Sebagian ulama mengatakan bahwa mengerjakan shalat fardhu (lima waktu) secara berjamaah hukumnya sunat muakkadah bagi laki-laki dan perempuan. Dan ada qaul yang mengatakan bahwa shalat berjamaah itu fardhu kifayah bagi laki-laki yang mukim.
 Menurut kaidah persesuaian beberapa dalil dalam masalah ini, seperti yang telah disebutkan di atas, pengarang Nailul Author berkata, Pendapat yang seadil-adilnya dan lebih dekat kepada yang betul ialah shalat berjamaah itu sunat muakkad.”
 Bagi laki-laki shalat lima waktu berjamaah di masjid lebih utama daripada shalat berjamaah dirumah kecuali shalat sunat, dirumah lebih baik. Bagi perempuan, shalat dirumah lebih baik karena hal itu lebih aman daripada mereka.

Shalat itu ada dua macam yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. Shalat fardhu meliputi shalat lima waktu sedangkan shalat sunnah meliputi shalat dua hari raya, shalat dhuha, shalat witir, shalat rawatib dan lain-lain. Shalat sunah juga penting diajarkan kepada anak-anak karena shalat sunnah dapat melengkapi shalat fardhu dan masih banyak lagi manfaat yang lain.

Penanaman nilai agama pada anak khususnya shalat pada dasarnya merupakan tanggungjawab orang tua akan tetapi ketika di sekolah gurulah yang menjadi penanggungjawabnya, karena menurut Zakiyah Drajat guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawabnya pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
 Demikian juga terhadap pendidikan shalat pada siswanya. Hal ini juga menjadi tanggungjawab lembaga pendidikan khususnya Lembaga Pendidikan Islam, dimana nilai-nilai dan kegiatan keagamaan dimasukkan dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi untuk mencapai tujuan tertentu. Seperti yang dikutip Akhyak dalam buku Membenahi Pendidikan Nasional, profesi guru-guru profesional bukan hanya sekedar alat untuk tranmisi kebudayaan tetapi mentransformasikan kebudayaan ini kearah budaya yang dinamis yang menuntut penguasan ilmu pengetahuan, produktivitas yang tinggi, dan kualitas karya yang dapat bersaing. Guru profesional bukan lagi merupakan sosok yang berfungsi sebagai robot tetapi merupakan dinamisator yang mengantar potensi-potensi didik kearah kreativitas.

Dalam masyarakat muslim, pengajar haruslah orang yang sangat mematuhi Islam, bukan hanya dalam penampilannya saja tapi juga dalam batinnya. Dia haruslah orang yang baik dan saleh, dan bertanggung jawab melatih para muridnya agar menjadi orang-orang muslim yang baik. Sehingga disini guru harus memberikan penanaman sikap dan nilai-nilai keagamaan.

Peran guru di sekolah tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam.
 Maka dari itu memberikan pendidikan shalat pada siswa menjadi tugas bagi guru agama karena sesungguhnya shalat adalah madrasah akhlak dan pelatihan aplikatif yang menanamkan semangat kedisiplinan dalam jiwa.
 Dalam shalat, seseorang senantiasa berlatih untuk menyukai hidup yang teratur, penuh komitmen dalam kehidupan yang hal ini juga berpengaruh positif pada jalannya kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar ibadah shalat sangat ditekankan di Lembaga Pendidikan Islam termasuk di MTs Negeri Langkapan Srengat Blitar. Dimana kegiatan shalat dhuhur berjamaah menjadi kegiatan rutin yang harus dilaksanakan seluruh siswa, guru dan karyawan. Menariknya lagi kegiatan shalat berjamaah disini tidak hanya pada waktu shalat dhuhur saja akan tetapi juga diwaktu shalat dhuha. Dimana shalat dhuha ini jarang sekali dijadikan kegiatan rutin di sekolah-sekolah manapun meskipun di sekolah yang bernafaskanIslam.

Dari uraian diatas penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul, “Upaya Guru Meningkatkan Kesadaran Siswa Dalam Melaksanakan Sholat Dhuha Berjamaah Di MTs Negeri Langkapan Srengat Blitar”.
B. Fokus Penelitian

Bertolak dari latar belakang di atas maka yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan guru dalam upaya meningkatkan kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah di MTs N Langkapan Srengat Blitar?

2. Bagaimana pelaksanaan guru dalam upaya meningkatkan kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaaah di MTs N Langkapan Srengat Blitar?

3. Bagaimana evaluasi guru dalam upaya meningkatkan kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaaah di MTs N Langkapan Srengat Blitar?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perencanaan guru dalam upaya meningkatkan kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah di MTs N Langkapan Srengat Blitar.
b. Untuk mengetahaui pelaksanaan guru dalam upaya meningkatkan kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaaah di MTs N Langkapan Srengat Blitar.
c. Untuk mengetahui evaluasi guru dalam upaya meningkatkan kesadaran siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaaah di MTs N Langkapan Srengat Blitar.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khususnya lagi pada pembaruan pembelajaran dalam suatu pendidikan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Perpustakaan STAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini bagi perpustakaan STAIN Tulungagung berguna untuk menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan upaya guru dalam meningkatkan kedaran beribadah shalat dhuha.

b. Bagi MTsN Langkapan

Hasil penelitian ini bagi MTsN Langkapan Srengat Blitar dapat digunakan sebagai acuan dalam rangka meningkatkan kualitas ibadah shalat sunnah.

c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini bagi guru dapat digunakan untuk mengetahui kedaran beribadah shalat dhuha siswa serta sebagai sumbangan pemikiran yang kiranya dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah shalat dhuha.

d. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi masyarakat dalam berpartisipasi dalam meningkatkan kesadaran untuk melaksanakan shalat dhuha.

e. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini bagi siswa dapat digunakan sebagai temuan untuk memacu semangat siswa dalam melakukan aktifitas ibadah, agar memiliki bekal pengetahuan agama untuk masa yang akan datang.
E.  Penegasan Istilah

Untuk memudahkan memahami dalam pembahasan ini, kiranya perlu lebih dahulu dijelaskan mengenai istilah yang akan dipakai untuk skripsi yang berjudul ”Upaya Guru Meningkatkan Kesadaran Siswa Dalam Melaksanakan Shalat Dhuha Berjamaah Di MTsN Langkapan Srengat Blitar” adalah sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. 
Upaya Guru

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud tertentu.

Sedangkan yang dimaksud guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia akhirat.

d. Kesadaran Siswa

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia kesadaran adalah mengetahui atau mengerti, keinsafan.
 Sedangkan siswa adalah murid.

Adapun yang dimaksud kesadaran  dalam skripsi ini adalah pengertian murid MTsN Langkapan untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah.

e. Shalat dhuha 

Shalat dhuha sendiri merupakan shalat sunat dua rakaat atau lebih, sebanyak-banyaknya dua belas rakaat yang dikerjakan ketika waktu dhuha, yaitu waktu matahari naik setinggi tombak kira-kira pukul 8 atau pukul 9 sampai tergelincir matahari.

2. 
Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan upaya guru meningkatkan kesadaran siswa dalam melaksanakan shalat dhuha adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh guru untuk menambah pengetahuan agama pada siswa khususnya dalam melakukan aktifitas ibadah shalat dhuha. 

F.
Sistematika Skripsi 

Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Pada awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar dan daftar isi.

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II berisi kajian pustaka, yang meliputi kajian mengenai guru dan kajian mengenai shalat dhuha.

Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan serta tahap-tahap penelitian.

Bab IV berisi tentang gambaran umum MTsN Langkapan Srengat Blitar yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan siswanya, deskripsi upaya guru dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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